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Asia Timur 
Asia Timur adalah salah satu sub-wilayah Asia.
Luasnya sekitar 11.840.000 km², atau 15% dari
benua Asia
Regional Asia Timur terdiri dari beberapa negara
yaitu, China (Hongkong, Macau dan Taiwan
didalamnya), Jepang, Korea Selatan, Korea Utara
dan Mongolia.
Dalam sektor perekonomian, Beberapa negara Asia
Timur seperti Jepang,China,dan Korea Selatan
merupakan negara yang paling maju atau bahkan
paling besar perekonomiannya di seluruh negara di
benua Asia. 



The Rise of East Asia
Dulunya Kawasan Regional Asia Timur merupakan Kawasan yang menutup diri dari interaksi
dengan dunia luar namun kemudian berubah secara drastis dan menjadi sebuah kekuatan
ekonomi terbesar di Asia bahkan Dunia
Meskipun di masa lalu Jepang,China dan Korea Selatan pernah mengalami keterpurukan pasca
PD II,tetapi kemudian ketiga negara tersebut bangkit dan menjadi negara NICs atau New
Industrializing Countries 
Untuk menjadi negara New Industrializing Countries ketiga negara tersebut mempunyai
strateginya masing-masing



Perkembangan Ekonomi Asia Timur
Pasca kekalahan Jepang pada PD II membuat Jepang melakukan reformasi di sistem
pemerintahan 
Jepang juga menerapkan States Role in Developmentism

Periode 1960-1970 terus mengembangkan industrialisasi nya dengan cara membuka
keran investasi dari negara maju
Pada periode 1970an banyak didirikannya industri-industri berat, seperti peralatan
pertahanan dan keamanan, industri baja dan perkapalan, dan industri otomotif

melakukan transformasi besar-besaran disegala aspek ekonomi
Dari negara Industrialisasi tertutup kemudian membuka diri pada FDI (Foreign Direct
Investment)

1. Jepang : 

2.Korea Selatan :

3. China :



Sejarah Perekonomian
Jepang

Diplomasi Ekonomi Jepang diawali dengan adanya Restorasi

Meiji pada abad ke - 19 

Restorasi Meiji membuat adanya perubahan kebijakan

politik Jepang dari politik Isolasionis, menjadi politik

kebijakan Open Door Policy

Perubahan kebijakan tersebut membuat Jepang mulai

membuka dirinya untuk melakukan perjanjian kerjasama

dengan negara luar



Yoshida Doctrine
Memfokuskan pengembangan industri

domestik untuk membangun
perekenomian Jepang yang hancur

setelah Perang Dunia II.

Fukuda Doctrine
Menetapkan orientasi kebijakan Jepang

yang akan lebih condong ke Asia
Tenggara.

Doktrin Politik Luar Negeri
Jepang



Perekonomian Jepang
Saat Ini

Beberapa tahun belakangan, ekonomi Jepang
melemah seiring dengan melemahnya tingkat
konsumsi. Jepang berusaha meningkatkan
perekonomiannya dengan berbagai cara, salah
satunya dengan mematok suku bunga yang
sangat rendah dan kebijakan stimulus besar-
besaran.



Perekonomian Jepang Selama
Masa Pandemi Covid 19

Produk Domestik Bruto (PDB) negara dengan ekonomi terbesar
ke-3 di dunia ini, anjlok sebesar 27,8% pada kuartal kedua.
Jepang tergelincir ke dalam resesi awal tahun ini menyusul
kontraksi ekonomi selama 2 kuartal berturut-turut. 
Data pertumbuhan ekonomi periode April-Juni menunjukkan
adanya penurunan ekonomi terbesar setelah perhitungan data
pertumbuhan ekonomi yag digunakan pada tahun 1980. 
Salah satu faktor utama di balik anjloknya ekonomi Jepang
adalah :
Penurunan drastis dari konsumsi domestik yang berkontribusi
lebih dari setengah ekonomi Jepang 
Ekspor yang menurun tajam seiring dengan perdagangan global
yang terpuruk imbas dari pandemi.

1.

2.



Ekonomi Jepang Perlahan
Bangkit dari Pandemi

Perekonomian Jepang mulai tumbuh sebesar 12,7% pada Oktober-Desember dibandingkan
periode yang sama pada tahun sebelumya, hal ini ditandai dengan adanya pertumbuhan
konsumsi, belanja pemerintah dan ekspor pada kuartal terakhir tahun lalu dibandingan
dengan kuartal sebelumya.
Pemerintah Jepang berusaha menjaga aktivitas bisnis tetap berjalan sambil mendorong
konsep Work From Home dan social distancing.
Junichi Makino, Kepala Ekoonom SMBC Nikko Securitites mengatakan, meskipun kuartal
pertama tahun ini mungkin Jepang mengalami kemunduran karena adanya keadaan darurat
pandemi COVID-19, jalur pemulihan bertahap diperkirakan akan pulih. Hal tersebut akan
didorong oleh normalnya ekonomi luar negeri dan keadaan darurat tersebut yang
kemungkinan besar akan berakhir pada bulan-bulan berikutnya. 
Namun, permasalahan ekonomi Jepang yang lebih besar secara keseluruhan akan tetap ada.
Seperti upah yang turun dan menurunnya daya saing internasional yang telah menyebabkan
stagnansi dalam beberapa dekade terakhir.



Implikasi ekonomi Jepang
terhadap Indonesia

Antara Jepang dan Indonesia, keduanya memiliki ikatan dan
identitas yang cukup serupa. Hal ini dapat terlihat dari
demokrasi yang stabil, memiliki komitmen pada penerapan
ekonomi pasar terbuka, toleransi budaya yang tinggi dan lain-
lain.
Selama 60 tahun terakhir, Jepang telah menjadi sumber
pembangunan eksternal yang penting bagi Indonesia. 
Hubungan Jepang-Indonesia tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan geopolitik yang kondusif dan demokrasi menjadi
institusi dasarnya



Analisis Hubungan
Perekonomian Jepang-Indonesia

Untuk melakukan analisis ekonomi Jepang-Indonesia antara lain
analisis dari sudut pandang pasar modal, dari sisi devisa, dan
dari sisi ekspor-impor barang.
Dari sudut pandang pasar modal, hubungan tersebut dapat
dilihat dari korelasi indikator pasar modal Indonesia atau Indeks
Pasar Modal Jakarta dengan indikator pasar modal Jepang atau
indeks Pasar Modal Tokyo Nikei 225.
Dari sisi valuta asing, apabila terdapat korelasi antara valuta
asing Indonesia dengan valuta asing Jepang atau Yen, maka
pergerakan Yen masuk dan keluar pasar valuta asing Indonesia
pasti akan mempengaruhi posisi Rupiah versus Yen.
Dari sisi ekspor dan impor, dengan fungsi permintaan yang
sudah mapan, ekspor Indonesia ke Jepang akan dipengaruhi
oleh pertumbuhan ekonomi Jepang.



Contoh Korelasi Pasar
Modal Jepang-Indonesia

Hubungan ekonomi yang erat dengan Jepang sangat menguntungkan
Indonesia. Di luar pasar barang, pasar valuta asing, dan pasar modal,
masih ada sektor-sektor lain yang mungkin bisa dijajaki oleh Indonesia.
Salah satu contohnya adalah perdagangan jasa.
untuk dapat mengembangkan ekonominya dari perdagangan jasa,
tantangan Jepang adalah meningkatkan investasi di negara berkembang
sekitar. Inilah salah satu peluang yang harus dimanfaatkan Indonesia untuk
kepentingan kedua negara, jika Jepang memutuskan untuk meningkatkan
investasinya di Indonesia, khususnya di era teknologi dan digitalisasi ini.
Hubungan ekonomi yang erat dengan Jepang sangat menguntungkan
Indonesia. Di luar pasar barang, pasar valuta asing, dan pasar modal,
masih ada sektor-sektor lain yang mungkin bisa dijajaki oleh Indonesia.
Salah satu contohnya adalah perdagangan jasa.
Untuk dapat mengembangkan ekonominya dari perdagangan jasa,
tantangan Jepang adalah meningkatkan investasi di negara berkembang
sekitar. Inilah salah satu peluang yang harus dimanfaatkan Indonesia untuk
kepentingan kedua negara, jika Jepang memutuskan untuk meningkatkan
investasinya di Indonesia, khususnya di era teknologi dan digitalisasi ini.
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